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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan ebagai
berikut :

1. Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar sdengan baik dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN
14 Kampung Baru Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. Hal ini dapat
terlihat pada siklus I persentase rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan
adalah 65% dan pada siklus II persentase rata-rata aktivitas siswa secara
keseluruhan adalah 94%, terjadi peningkatan sebanyak 29%.

2. Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas IV SDN 14 Kampung Baru Kecamatan Lima Kaum
Kabupaten Tanah Datar . Hal ini terlihat pad persentase hasil belajar siswa secara
keseluruhan pada siklus I 50% dan siklus II 81,5%, terjadi peningkatan sebanyak
32%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan guru dapat menerapkan pelaksanaan pembelajaran dengan
pemilihan pendekatan dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih
bermakna.

2. Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawdalam
pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah

pembelajaran model pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw.
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3. Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaraan kooperatif tipe
jigsaw dalam pembelajaran pada materi yang lain.

4. Diharapkan kepada guru untuk menyiapkan media yang lengkap sesuai
dengan materi yang diajarkan agar materi pelajaran dapat dipahami dan
dimengerti oleh siswa, sehingga siswa mencapai ketuntasan dalam belajar.
Tanpa media siswa sulit untuk memahami dan mengerti tentang materi yang
diajarkan guru karena tidak ada bahan pendukung penjelasan materi

pelajaran.
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